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Pemanfaatan Kulit Pisang Sebagai Bahan Pembuatan Asam Laktnt
Menggunakan Rh izop us orYzae

Ery S. Iletnoningtyas, Wenny Irawaty, I' Puspitasari dan D. Andreas
.lurusarr Teknik Kimia, Fakultas Teknik, IIniversitas Katolik Widya Mandala Surabaf ir

.lln. Kaliludan 37 Surabaya,60ll4, Telp: (03 l) 3891264, Fax: (03 l) 3891267

Enrai : ery@mail.rvima.ac. id

.\ bstra k

Kttlit pisang di perkataan ntenjadi bahan buangon sebagai lintbah kulit pisang yang cukup ban.t'ak

.jumlahnya, yoint kira-kira l/3 dori htalt pisang itu sencli'i. Kontposisi htlit pisang yang terbont'alt

selain air adalah karbohidrat. Kulit pisong mengandung karbohidrat sekitar 18,50k. Kanclttngott

karbohidrat yang besar di dalant kuli.t pisang dapat diuboh ntenjadi glukosa dan cli,/irntcnlust

menjadi behcrapa produk kimia dionluranyo dson laktat. Asum laktol yctng dihuat clori krrlit

pisang ini diharapkan nilai jualnya tidak terlalu tinggi sehingga dapat ntenyaingi harga asant

laktal intpor. Penggunaan asan't laktat cuktLp luas seperti : pengawet pada beberapcr produk

makanan, pemberi rasa asam, prebiotik pada ternak aya.m, campuran dalam pentbualan lotiott.

cream dan anti jerawal. Pembrntan asant laktat berbahan baku kulit pisang ini menggttnaliart

proses ferntentasi substrat padat dengan banttLan janrur" Rhizopus oryzae. Tuiuan dari penelitian

ini adalah ntempelojari pengartth pH awal, kadar lartttan ntttrisi dalam strbstrat dan tentpercrtur

terhadap perolehan asant laktat serta ntendapatkan kondisi terbaik pada proses ferntentasi asont

laktat. Mula-nutla kulit pisang sebagai ba.trun baku dikeringkan dan dibuat serbuk. Selatlutnyo

ditambahkan nLttrisi dan sejumlah air dengan variasi pH yang diinginkan: 4, 5, 6 dan 7.

Penambahan ntttrisi dan sejuntlah air ini dilakukan hingga variasi kadar nutrien yang diinginkan

: 50%, 60% dan 70% tercapai. Kenudion diinoktLlasi dengan sejumlah suspensi spora llhi:oprts

oryzae clan cliinkubasi pacla tentperanu' 3A' C dan 40" C hingga 7 hari. Setiap hari dilakukan

analisa kadar gtrla reduksi sisa dan kactar asam laktat. Hasil penelitian menunjukkan bahucr

kondisi optimltn.L terbentttknya asam laktat pada fernrentasi substrat padat kulit pisang adalah

pada pH awal 5, kadar lartttan tnttrisi dalant substrat 70%(v/b) dan tentperahtr inkubasi 30" C.

Kata Kunci ; Asant laktat; Kulit pisang; Rhizoptrs oryzae

1. Pendahuluan

Kulit pisang di perkotaan menladi bahan buangan sebagai limbah kulit pisang yang ctrkLrp banl'ak

jumlahnya, yaitu kira-kira 1/3 dari buah pisang itu sendiri. Pada umumnya limbah kulit pisang belLrnl

dimanfaatkan sepenuhnya dan hanya dibuang sebagai sampah belaka. Perlu dipikirkan upaya-upaya unttrk

memanfaatkan limbah tersebut, sehingga dapat rrenaikkan nilai ekonominya. Berdasarkan data sepelti yang

disajikan pada tabel 1, komposisi kulit pisang yang terbanyak selain air adalah I arbohidrat

Tabel L K i kulit. KOITI

Unsur Jumlah

Arr (%) 68.90

Karbohidrat (%) r8.50

Lernak (ozr) 2.t1

Protein (%) o1?

KalsiLrm (me/i00e) 715

Fosfbr (me/100e) 117

Besi (me/100e) 1,6

Vitarnin B (%) 0.12

Vrramin C (%) t7.5

Suntbcr: Munad;inr. 1984

Kandungan karbohidrat yang besar di dalam kulit pisang dapat diubah menjadi glukosa dan dif'ermcntasi nrcniltli

beberapa produk kirnia seperti etanol, asam sitrat, asam laktat dan sebagainya.

Asanr laktat memberikan nilai keLrntungan yang paling menianiikan. Hal ini disebabkan pcn,qgtrrrirrrrr rrslrrr

laktaf yang luas, seperli sebagai pengawet pada beberapa produk makanan, pemberi rasa asanl. prchiotik plrrlrr

FBr2-r
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ternak ayam, campuran dalam pembuatan lotiorr, cream dan anti .jerawat. Mengingat kebutuhannya yartg banyak

di berbagai sektor industri, maka perru dikaji lebih dalam potensi pembuatan asam laktat ini dari kulit pisang

Sampai saat ini di Indonesia belum ada penelitian mengenai pembuatan asam laktat dari kulit pisang.

Pembuatan asam laktat berbahan baku kulit pisang merupakan salah satu alternatif terbaik dalanr

memanfaatkan limbah buah pisang dan sekaligus membuka peluang terciptanya industri baru di Indonesia. FIal

ini sangat penting karena belum ada pabrik asar.n laktat di Indonesia sehingga asam laktat harus diimpor dalant

jumlah yang cukup besar, yaitu hampir rnencapai US $ 2.juta pada tahun 2002 (BPS, 2004).

Asam laktat dapat dibuat ntclalui 2 (dua) cara, yaitu sintesis dan f-ermcntasi. Kurang lcbih sckitar i5'2i,

dari total asam laktat yang diproduksi dibuat secara sintesis dan sisanya (65%) dengan cara f-ermentrsi.

Pembuatan asam laktat dengan cara fermentasi mulai dikembangkan di berbagai negara karena berbagai macanr

sumber alam terbaharui (renewable resotrrces) dapat digunakan, diantaranya.jagung, sagu. tapioka. Iinrbah ktrlit
brli-biiian dan sebagainya.

Pada penelitian ini diplih metode fermentasi substrat padat dengan pertimbangan sebagai berikut : (l)
kondisi fermentasi substrat padat harrpir sama dengan habitat alami untuk.iamur, (2) kultur nredianytr biasrn.r'a

lebih sederhana dan terdiri dari semua nutrien penting untuk pertumbuhan mikroorganisme, (3) dengan kadar air

yang rendah dapat rneningkatkan hasil produksi komponen spesifik yang kemungkinan besar tidak dapat

dihasilkan atau dihasilkan dalam.jLrmlah sedikit pada fermentasi substrat air (Aido. 1982; Raimbault clart

Alazard, 1980)
Rhizopus oryzae mulai digunakan dalarr memproduksi asam laktat selain spesies laclobacillus clart

Lactococctts. Hal ini disebabkan karena penggunaan RhizopLts otyzae dalam fermentasi asalr laktat

menyebabkan biaya operasi yang dibutuhkan kecil yang disebabkan karena (Soccol dan Rosenberg dalam lJtrang

dkk,2005): (l) tidak membutuhkan nutrisi spesilik, (2) toleransi terhadap pFI lingkungan yang rendah. (3)

mudah dan tidak merrbutuhl<an pemisahan bionrass yang sulit dari media fermentasinya.

Tujuan dari penelitian ini adalah mempela.iari pengaruh pH awal, kadar larutan nutrien dalam substrat dan

temperatur inkubasi terhadap perolehan asam laklat sefta mendapatkan kondisi terbaik pada proses lerntetttrrsi

asam laktat metode substrat padat dengan bantuan kapang Rhizoplts oryzae.

2, Bahan dan Metode

Kulit pisang yang digunakan.lenis kepok, rliperoleh dari pasar tradisional dengan komposisi ('Li,) ' 31.91

air; 10,08 poii; O,Zl proGin; 5,03 lemak; dan 1,76 abu. Mikroorganisme Rhizoplts otyzae diperoleh r-litt.i .lttrttslrr

Biologi FMIPA Universitas Airlangga Surabaya. Biakan Rhizopus oryzae murni ditumbuhkan dalanr tncdirr I)l),\

(Potato Dextrose Agar)Difco selama 6 hari pada temperatur 37oC.

Mula-mula kulit pisang dikeringkan (+8%) kemudian dihancurkan dan diayak hingga nrenrbenttrk scrbuk

clengan ukuran 0,5 mm. Selanjutnya tiap 5 gram serbuk kulit pisang dalam erlennleyor trkulirrr 25() rtrl

ditambahkan CaCOr 0.05 g dar.r larutan nutrisi dengan komposisi (g/L): 100 glukosa: 1.35 (NIIr)rSOr. 0.i

KHzpOq; 0,04 ZnSOa.THzO; 0,25 MgSOa.Tll:O (Soccol dkk. 1994). Penambahan larutan nutrisi tlirarilsi scsLtrrt

dengan kelembaban yang diinginkan yaitu :50%, 60ohdan70%(vlb). Nutrisi yang ditambahkan tcrschttt stttlrtlr

cliseiuaikan dengan varitrsi pH yang rliinginkan yaitu: 4,5,6 dan 7. Kemudian suspensi spora dengan koltscttttrt:i

+ 7. 107 sporJml ditambahkan ke clalam tiap-tiap 5 gram serbuk kulit pisang tersebut. Pr()scs inl<trl'lsi

dilukukon lringga 7 hari dengan temperatur yang divariasi 30"C dan 40"C. Setiap hari dilaktrkan pcn{itttrirlrtrr tirttr

pengukuran terharlap sisa gula reduksi (metode DNS) dan asam laktat. Asam laktat yang telah ditrrrrrrikrttr

dengan resi,., Amberlite IRA 400 (Cao dkk,2002), diukur dengan metode asidialkalimetri'

3. Hasil dan Pembahasan

pada penelitian ini bahan baku yang digunakan aclalah serbuk kulit pisang kepok. Dipilih kLrlit pisrrrrg irri

karena rnuciih didapatkan dan jumlahnya paling banyak di masyarakat. Serbuk kulit pisang ini digtrnakitrr

sebagai rnedia pertunrbuhan Rhizoptts oryzae.Kapang ini dapat rnengubah glukosa meniadi asant lakta{ detlglrrr

bantuan entili lak.tat clehiclrogenase Rhizoptrs ory:oe tlitlant pertumbuliannya nletlcrlLtkatl ttlttkro tlart

ntikronutrien rlalarr.junrlah yang cukr-rp agar dapat mencapai pertutnbuhan yang maksimunr. Olch l(rtt.:rrrt iltt

pacla media l'ermentasi ditambahkan nr-rtrisi : glLrkosa, (NH1)2S04. KH2PO1. ZnSOq.THzO dan MgSO..7ll'o
(Soccol dkk. 1994). Selain itu.iuga ditambahkan caco3 sebagai neutrali:ing agent.

Larutan nutrisi yang dicampurkan ke dalam nteclia serbuk kulit pisang selain sebagiri stttnbct nLrlli:i.itr3,r

berfungs sebagai pengatur kelembaban substrat. Pada proses fermentasi substrat padat yang rrcmatrlrtatkiitl

kapang, kelembabin substrat merupakan faktor pertunibuhan yang penting. Kapang tumbuh clcngan baik plrla

kadar air 41%-80%(ShLrler dan Kargi, 1992). Pacla gambar I dapat dilihat bahwa kemampuan nren)'ertrp irir paciit

FBt2-2
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serbuk kulit pisang cukup tinggi sehingga penarnbahan kadar larutan nutrisi dalam substrat 70ok (vlb) baltrlah

dapat nremberikan kelembaban yang sesuai dengan pertumbuhan kapang Rhizopus ory;ae dengul clitandrti

menurunnya kadar sisa gula reduksi (gambar 1a) dan meningkatnya kadar asam laktat (gambar lb). l)rrtlrr

penambahan kadar larutan nutrisi dalarn substrat 80% (v/b) keatas pertumbuhan Rhizoptt.s ort,-r'rc strtirtlr

terganggu karena ada sebagian substrat yang terendam akibat dari serbuk kulit pisang sudah tidak rnittrtprr

menyerap larutan nutrisi.
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Gantbar L Flubgngan alttitra : (a) Kadar sisa gula reduksi dcngan rvaktu fernrentasi dan (b) I(adat asattt irtlititl
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Gambar 2. Hubungan antara : (a) Kadar sisa gula reduksi dengan waktu fermentasi dan (b) Kadar asanr laktat

dengan rvaktu fermentasi, pada kaoar nutrien 70'h dan temperatur inkubasi 30"C

Dari gambar I dan 2 juga dapat dilihat bahwa waktu fermentasi ikut mempengaruhi perolehan kaciar asanr

laktat. Penurunan kadar sisa gula reduksi (gambar la danZa) dan peningkatan kadar asam laktat (gambar I b dan

2b) terjadi hingga.iam ke 144, setelah itu cenderung konstan. Hal ini menunjukkan bahwa proses metabolisme di

dalam tubuh kapang tersebut berjalan dengan baik, tetapi seiring dengan bertambahnya waktu maka konst'trtrasi

Oz di dalam erlenmeyer semakin menurun. Rhizopus oryzae mervpakan mikroorganisme aerob yang hanya dapat

mentolerir karlar COz hingga 20oh (Soccol2 dkk, 1994) akibatnya setelah 144 iam aktivitas Rhi:opus oryzas

mulai terganggu.
Pada gambar 2, dapat dilihat bahrva pH a',val fermentasijuga mempengaruhi perolehan kadar asam laktat.

pH awal 5 memberikan perolehan kadar asam laktat tertinggi yaitu 3,01%. Hal ini mengindikasikan bahrva pH

awal fermentasi menentukan aktivitas enzim laktat dehidrogenase, Enzim ini bertanggung .jarvab terhadap

pembentukan asam Iaktat.
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1'ernperatur inkubasi mempcngarr"rhi pernbentukan asarn laktat karena pertumbuhan kapan-u l?lti:o1ttr.t

otyzae.iuga dipengaruhi oleh temperatur inkubasi. Temperatur inkubasi 30'C memberikan kondisi perlutlbtthrttl

Rhizopus ory)zae yang lebih baik daripada 40''C (da:a ticlak disa.iikan).

Kesim pu lan

pH awal ferrrentasi berpengaruh terhadap perolehan kadar asam laktat. pH awal 5 menuniukkan pcrolcharr

kadar asam laktat yang paling tinggi dibandingkan pH awal 4, 6 dan 7.

Kadar larutan nutrisi dalam substrat pada fermentasi substrat padat sangat ditentukan oleh kentantptran

strbstrat dalam menyerap air. Kadar larutan nutrisi dalam substrat 70%(vlb) memberikan kelembaban yang

paling sesuai untuk pertumbuhan Rhizoptts oryzae daripada 50o/o dan 60%(vlb).
Temperatur inkubasi 30"C lebih baik untuk pertumbuhan Rhizopus oryzae daripada 40"C.

Kondisi terbaik untuk pefiumbuhan Rhizoptts oryzae dan mendaptkan kadar asam laktat terbanyak 3% (b/b)

adalah pH awal f-ermentasi 5, kadar larutan nutrisi dalam substrat 70%(v/b) dan temperatur inkubasi 30"C.
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